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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh fase bulan separuh, yaitu kuartal pertama dan 

kuartal ketiga, terhadap intensitas cahaya malam dan implikasinya terhadap aktivitas manusia dan satwa liar. 

Fase bulan separuh terjadi ketika setengah dari permukaan bulan yang menghadap bumi diterangi oleh 

matahari, menghasilkan intensitas cahaya yang sedang di malam hari. Penelitian ini menggunakan metode 

observasi langsung untuk mengevaluasi perubahan tingkat pencahayaan selama fase bulan separuh. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa intensitas cahaya selama fase bulan separuh mencapai nilai sedang, cukup 

untuk memberikan penerangan alami yang signifikan tanpa mencapai kecerahan maksimum seperti pada fase 

bulan purnama. Aktivitas manusia, seperti penggunaan ruang terbuka dan kegiatan malam hari, menunjukkan 

peningkatan moderat selama fase bulan separuh dibandingkan dengan fase bulan baru. 

Kata Kunci: fase bulan separuh, intensitas cahaya malam, kuartal pertama, kuartal ketiga, aktivitas manusia 

Abstract: This study aims to analyze the influence of half moon phases, namely the first quarter and third 

quarter, on night light intensity and its implications for human and wildlife activities. human and wildlife 

activities. A half moon phase occurs when half of the moon's surface facing the earth is illuminated by the 

sun, resulting in moderate light intensity at night. This study used direct observation methods to evaluate 

changes in lighting levels during the half moon phase. half moon phase. The results show that the light 

intensity during the half moon phase reaches a moderate value, sufficient to provide significant natural 

illumination without reaching the maximum brightness as in the full moon phase.phase. Human activities, 

such as open space use and nighttime activities, show a moderate increase during the half moon phase 

compared to the new moon phase. 
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PENDAHULUAN 

Fase merupakan suatu gambaran atau tahap atau bisa juga disebut periode yang berbeda 

dalam beberapa siklus perkembagan suatu sistem. Fase bulan merupakan tahapan atau gambaran 

dari perubahan bentuk tampakan bulan yang terlihat pada bumi. Perubahan gambaran ini terjadi 

karena akibat posisi relative bulan, bumi, dan matahari yang selalu berubah seiring pergerakan 

orbit. Fase-fase bulan dapat meliputi fase bulan baru, bulan sabit, kuartal pertama, bulan purnama, 

dan kuartal akhir. Fase-fase ini biasa digunakan untuk penandda waktu atau biasa digunakan dalam 

kalender, seperti dalam kalender hijriyah dan sebagainya (Ichsan et al., 2013). Bukan hanya itu, 

fase-fase bulan ini juga mempengaruhi budaya, agama, pertanian, bahkan perilaku makhluk hidup. 

Seperti halnya adat, dalam fase bulan baru terdapat tradisi jawa seperti ruwatan. 

Fase bulan setengah terjadi melalui beberapa proses seperti fase kuartal 1 (first quarter), 

pada fase ini bulan berada pada posisi 90 derajat dan bulan terlihat berbentuk setengah lingkaran. 

Fase cembung awal (waxing bibbous), pada fase ini setengah bulan mulai tampak lebih jelas dan 

lebih terlihat dari fase sebelumnya. Fase bulan paruh akhir  (third quarter), pada fase ini bulan 
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mencapai 3⁄4 putaran. Karena letaknya, cahaya matahari menyinari setengah bagian bulan sehingga 

bulan terlihat setengah lingkaran dari bumi (Diana Manzil, 2018). 

Penyebab fase bulan setengah adalah posisi bulan pada orbitnya mengelilingi Bumi. 

Pergerakan bulan ini disebut revolusi dan bagian bulan yang terkena matahari. Ketika bulan berada 

pada posisi 90 derajat dari Bumi dan Matahari, bagian bulan yang terkena sinar matahari mencapai 

setengah lingkaran. Dalam fase ini, bulan terlihat berbentuk setengah lingkaran dari Bumi atau 

disebut dengan fase setangah bulan (Diana Manzil, 2019). Fase bulan merupakan perubahan 

penampakan bulan yang terlihat dari bumi yang disebabkan oleh perubahan posisi relatif bulan, 

bumi, dan matahari. Fase bulan sendiri dibagi menjadi empat yang diawali dengan fase bulan baru, 

kemudian disusul oleh fase bulan kuartil pertama, fase bulan purnama, fase bulan kuartil ketiga lalu 

kembali ke fase bulan baru. 

Pada fase bulan baru, bulan berada diantara bumi dan matahari sehingga sisi bulan yang 

menghadap ke bumi tidak menerima cahaya matahari dan bula tidak terlihat dari bumi. Kemudian 

disusul fase bulan kuartil pertama yang terjadi sekitar seminggu setelah bulan baru. Pada fase ini 

bulan membentuk sudut 90 derajat dengan garis antara bumi dan matahari sehingga setengah dari 

sisi bulan yang menghadap ke bumi terihat terang. Kemudian memasuki fase bulan purnama yang 

mana bulan berada di sisi yang berlawanan dengan matahari dan bumi berada ditengah-tengahnya. 

Pada fase ini seluruh sisi bulan menghadap ke bumi dan menerima cahaya matahari sehingga bulan 

tampak bulat penuh. Kemudian masuk ke fase kuartil ketiga yakni sekitar tiga minggu setelah bulan 

baru, setengah dari sisi bulan yang menghadap ke bumi kembali terlihat terang. Namun sisi yang 

terlihat terang adalah kebalikan dari fase kuartil yang pertama. Kemudian siklus kembali ke fase 

bulan baru dan terus berulang (Diana Manzil, 2018). 

Penyebab fase bulan setengah adalah posisi bulan pada orbitnya mengelilingi Bumi. 

Pergerakan bulan ini disebut revolusi dan bagian bulan yang terkena matahari. Ketika bulan berada 

pada posisi 90 derajat dari Bumi dan Matahari, bagian bulan yang terkena sinar matahari mencapai 

setengah lingkaran. Dalam fase ini, bulan terlihat berbentuk setengah lingkaran dari Bumi atau 

disebut dengan fase setangah bulan (Diana Manzil, 2018) 

Berdasarkan perbedaan fase-fase bulan tentu memiliki perbedaan dan ciri yang berbeda 

bagi kehidupan makhluk hidup di bumi. Oleh karena itu, pada penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui proses terjadinya bulan setengah atau fase kuartal pertama dan kuartal akhir serta 

untuk mengetahui perbedaan dampak pencahayaan terhadap makhluk di bumi. Setiap fase bulan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat pencahayaan saat malam hari. Pada fase bulan 

baru, bulan tidak terlihat dari bumi dikarenakan sisi gelapnya menghadap ke bumi yang 

mengakibatkan malam hari menjadi sangat gelap karena tidak ada cahaya bulan yang menerangi 

langit. Pada fase kuartal pertama, setengah dari bulan tampak terang dan menghasilkan 

pencahayaan malam yang lebih signifikan dan cukup untuk menerangi lingkungan sekitar. Pada 

fase bulan purnama, bulan menghasilkan pencahayaan yang maksimal karena seluruh sisi bulan 

menghadap bumi yang diterangi oleh matahari dan malam hari menjadi sangat terang. Pada fase 

kuartal ketiga setengah dari bulan kembali terang tetapi sisi yang berbeda dari kuartal pertama. 

Pencahayaan pada malam hari menurun namun masih ada cukup cahaya untuk penerangan 

(Widodo et al., 2019). 

METODE PENELITIAN 

Artikel ini mengacu pada jenis penelitian yang melibatkan fase bulan dengan pendekatan 

kepustakaan. Pendekatan ini digunakan untuk mendapatkan dasar teoritis yang kokoh, sehingga 

memudahkan dalam pelaksanaan penelitian. Literatur yang digunakan dalam metode penelitian ini 

mencakup jurnal ilmiah dan buku sebagai sumber referensi yang kredibel. Dalam proses 

pengambilan data dilaksanakan pada 21 Mei 2024 dan 30 Mei 2024 di Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam. Dalam proses pengambilan data menggunakan pengamatan secara 

langsung melalui teleskop bulan yang bertepatan di danau yang ada di Universitas Negeri Surabaya 

yaitu Danau Ketintang. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bulan merupakan benda langit yang termasuk dalam sistem tata surya dan bergerak 

mengelilingi bumi. Jika dilihat dari bumi, bulan ini terlihat tampak memancarkan cahaya. Namun, 

pada faktanya sumber cahaya bulan berasal dari pantulan sinar matahari. Bulan memiliki periode 

revolusi dari fase bulan baru menuju fase bulan baru kembali membutuhkan waktu sekitar 29 hari 

(Diana Manzil, 2018). Dalam fase bulan baru menuju fase bulan baru kembali melalui fase yang 

berbeda-beda hal tersebut tergantung pada kedudukan matahari, bulan, dan bumi dalam sistem 

tata surya. Adapun 4 fase yang dilalui oleh bulan yaitu : 

a. Fase Bulan Baru (New Moon) 

Fase bulan baru ini dapat terjadi ketika bulan, bumi, dan matahari terletak dalam satu garis 

astronomi sehingga terdapat sisi bulan yang tidak terkena cahaya matahari menghadap bumi. 

Karena hal itu akan berdampak pada bulan sehingga tidak terlihat dari bumi. Pada fase ini, bulan 

yang terkena sinar matahari sangat sedikit sehingga bulan yang terlihat dari bumi tampak berbentuk 

sabit yang seiring berjalannya waktu akan semakin besar. Dalam ilmu astronomi, proses semakin 

besaarnya bulan tersebut dinamakan maxing crescent Moon (Diana Manzil, 2018). Pada fase bulan 

ini,bulan tidak memantulkan cahaya matahari ke bumi sehingga langit malam menjadi lebih gelap 

dibandingkan dengan malam dalam fase bulan lainnya. Dengan sedikit redupnya cahaya dapat 

membantu para astronomi untuk memudahkan dalam pengamatan objek langit tanpa ganguan 

cahaya bulan. Pada fase bulan ini juga dapat dikatakan sebagai penentu awal bulan atau biasa 

disebut dengan kalender hijriyah. 

b. Fase Kuartal Pertama (First Quarter) 

Fase kuartal pertama ini merupakan salah satu tahap dalam siklus bulan yang terjadi sekitar 

7 hari setelah fase bulan baru. Pada fase kuartal pertama ini, posisi bulan berada cukup jauh dengan 

bumi dan matahari (Diana Manzil, 2018). Dalam fase ini bulan terlihat seperti setengah lingkaran 

karena bagian bulan yang terkena sinar matahari akan semakin bertambah besar. Fase ini 

merupakan fase menuju bulan purnama dimana cahaya yang dihasilkan akan semakin cerah. Dalam 

fase ini juga berpengaruh terhadap pasang surut air laut, dimana kondisi pasang naik pada fase ini 

lebih tinggi dibandingkan dengan fase bulan baru.  

c. Fase Bulan Purnama (Full Moon) 

Bulan purnama merupakan fenomena alam yang terjadi ketika bulan berada di posisi 

berlawanan dengan mattahari, sehingga seluruh permukaannya menghadap bumi yang diterangi 

sepenuhnya oleh sinar matahari. Pada fase bulan purnama ini bulan tampak bulat sempurna jika 

dilihat dari bumi. 

d. Fase Seperempat Akhir (Last Quarter) 

Pada fase ini periode mencakup tujuh atau delapan hari terakhir dari bulan tertentu. Pada 

fase ini bumi akan terlihat semakin mengecil dimana bulan akan tamak separuh namum berbanding 

terbalik dengan kuaartal pertama. Pada fase ini biasa dimulai pada hari ke-23 dan berakhir pada 

hari ke-30. 

 

Tabel 1. Hasil Pengamatan Fase Bulan 

Hasil Pengamatan Keterangan 

 

 

 

 

Fase Bulan Purnama 

 



Fauziah, et al. (2024) 

BIOCHEPHY: Journal of Science Education  Page 47 of 50 

 

 

 

 

 

Fase Kuartil awal 

 

 

 

 

 

Fase Kuartil Akhir 

 

 

 

 

Fase Bulan Baru 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diambil  bahwasannya pada fase bulan setengah 

terdapat pada fase kuartil pertama dan kuartil akhir dimana bulan terlihat dari bumi dengan posisi 

setengah bulan yang bercahaya. Berdasarkan penelitian pada saat fase kuarrtil akhir bulan pada 

19.00 hingga puukul 01.00 bulan masih berada dibawah atau belum muncul pada permukaan 

pengamat. Namun, pada pukul 02.00 hingga 04.00 bulan telah muncul dengan kodisi fase 

setengah. Pada fase kuartal awal dan kuartal akhir berbeda dengan fase bulan baru, bulan sabit, 

dan bulan purnama. Pada fase bulan ini akan terlihat separuh atau setengah saja karena permukaan 

bulan yang menghadap bumi diterangi oleh matahari, sedangkan di sisi lain yang tidak terkena 

matahari akan gelap sehingga bulan yang terbentuk setengah gelap dan setengah terang. Pada fase 

kuartal pertama, sisi kanan pada bulan tampak terang sedangkan pada kuartil akhir sebaliknya . 

Kemudian pada fase bulan baru, bulan berada diantara bumi dan matahari sehingga tidak terdapat 

cahaya yang menuju ke bulan. Pada fase tersebut bulan akan tampak gelap jika dilihat dari bumi. 

Fase bulan purnama merupakan fase dimana bumi berada ditengah-tengah antara bulan dan 

matahari sehingga bulan dapat terkena sinar matahari secara keseluruhan sehingga dapat dilihat 

dari bumi bulan dengan bulat utuh. Sehingga karena perubahan bentuk bulan dari setiaop fase, 

maka akan berbeda pula bentuk terang dan gelapnya cahaya bulan.  

Intensitas cahaya malam hari sangat dipengaruhi oleh fase bulan, dengan variasi yang 

signifikan antara fase bulan baru, kuartal pertama, bulan purnama, dan kuartal ketiga. Pada fase 

bulan baru, intensitas cahayanya sangat rendah sehingga saat malam hari akan sangat gelap karena 

tidak ada cahaya bulan yang terlihat dan pencahayaan malam bergantung pada bintang dan 

sumber cahaya buatan. Pada fase kuartal pertama, intensitas cahayanya sedang sehingga 

pencahayaan malam cukup untuk melihat lingkungan sekitar namun hanya setengah dari bulan 

yang tampak. Pada fase bulan purnama intensitas cahaya yang dihasilkan sangat tinggi sehingga 

malam hari menjadi sangat terang hampir menyerupai senja karena cahaya bulan mencapai 

puncaknya. Pada fase kuartal ketiga intensitas cahayanya sedang, pada fase ini setengah dari bulan 

kembali terang tetapi mulai menurun (Diana Manzil, 2018). 
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Tabel 2. Hasil pengamatan melalui aplikasi 

 

 

Gambar 1. Hasil pengamatan pada tanggal 

30 Mei 2024 melalui aplikasi 

dan terlihat fase bulan 

setengah. 

Gambar 2.  Hasil pengamatan pada tanggal 

31 Mei 2024 melalui aplikasi dan 

bulan baru muncul pada 

permukaan pengamat pukul 

02.00 WIB dini hari. 

 

Bulan mempengaruhi tingkat pencahayaan malam hari melalui beberapa faktor utama: fase 

bulan, ketinggian bulan di langit, dan kondisi atmosfer. Fase bulan dapat mempengaruhi tingkat 

pencahayaaan atau kecerahan langit pada malam hari karena setiap fase merepresentasikan jumlah 

cahaya matahari yang dipantulkan oleh bulan dan terlihat dari Bumi. Fase-fase ini disebabkan oleh 

perubahan posisi relatif bulan, Bumi, dan matahari selama satu siklus sinodik (sekitar 29,5 hari). 

Ketinggian bulan di langit dapat memepengaruhi pencahayaan pada malam hari sebab adanya 

atmosfer dan penyerapan cahaya, jarak tempuh cahaya, sudut pandang, dan intensitas  cahaya 

yang dipancarkan oleh bulan. Selanjutnya kondisi atmosfer diamna saat cuaca cerah, cahaya bulan 

dapat mencapai permukaan bumi secara maksimal sedangkan saat cuaca berawan atau berkabut 

akan menghalangi cahaya bulan mencapai permukaan bumi (Rakhmadi et al., 2020). 

Fase bulan setengah mempunyai dampak positif dan negatif bagi aktivitas manusia dimalam 

hari. Salah satu dampak posistif seperti pencahayaan dari bulan juga dapat meningkatkan rasa aman, 

mengurangi risiko kecelakaan, dan membantu dalam navigasi di malam hari. Aktivitas lain yang 

bisa dilakukan pada malam hari seperti berkemah dan olahraga malam, masyarakat cenderung 

lebih nyaman melakukan aktivitas luar ruangan pada malam hari saat bulan setengah karena cahaya 

yang cukup terang. Selain dampak positif bagi manusia fase bulan atau cahaya bulan dapat 

berdampak pada efek pola tidur. Cahaya bulan yang lebih terang dapat mempengaruhi pola tidur 

beberapa orang, terutama mereka yang tidur di tempat yang terpapar langsung oleh cahaya bulan. 
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Cahaya bulan bisa mengganggu produksi melatonin, hormon yang mengatur tidur, sehingga 

mungkin menyebabkan kesulitan tidur atau tidur yang tidak nyenyak bagi sebagian orang (Widodo 

et al., 2019). 

Pada fase bulan setengah ini terjadi ketika posisi bulan, bumi, dan matahari saat bulan 

berada dalam posisi 90 derajat dari matahari sehingga hanya separuh bulan yang menghadap ke 

bumi sementara separuh lainnya tidak mendapat sinar matahari. Pada fase kuartal awal bulan 

bergerak seperempat dari orbitnya untuk mengelilingi bumi sehingga sisi kanan bulan menghadap 

ke bumi dengan terang. Namun, pada kuartal akhir bergerak sebaliknya sisi kiri bulan akan tampak 

lebih terang dan memiliki cahaya dibandingkan sisi kanan. Proses terjadinya fase bulan ini ketika 

bulan bergerak menjauhi posisi bulan baru, dimana bulan berada diantara bumi dan matahari. 

Setelah bulan melewati fase bulan baru akan bergerak seperempat dari orbitnya dengan sudut 90 

derajat (Abd. Haji Amahoru et al., 2024).  

Hal ini menyebabkan permukaan bulan yang menghadap ke bumi duterangi oleh matahari, 

sedangkan sisi lainnya tidak terkena sinar matahari. Kemudian setelah melewati bulan purnama, 

akan terjadi kembali bulan separuh dengan fase kuartal akhir dimana pada posisi ini sisi kiri bulan 

terlihat lebih terang dibandingkan dengan sisi kanan. Pada fase kuartal awal dan akhir ini biasa 

disebut dengan fase bulan setengah karena bulan yang terlihat oleh bumi hanya setengah bagian 

saja dan pada setengah lainnya bulan akan terlihat gelap oleh bumi (Ichsan et al., 2013). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan data dan pembahasan dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa bulan 

memiliki intensitas kechayaan karena terdapat pencahayaan dari matahari. Dari fase-fase bulan 

yang telah dilalui memiliki intensitas cahaya yang berbeda-beda. Fase pencahayaan paling terang 

biasa terdapat pada fase bulan purnama. Fase bulan setengah ini memiliki dampak terhadap 

aktivitas manusia, dengan adanya perubahan tingkat intensitas cahaya maka semakin cerah akan 

semakin meningkatkan rasa aman, mengurangi resiko kecelakaan, dan lebih memudahkan navigasi 

pada malam hari. Namun, fase bulan setengah ini juga memiliki dampak negatif seperti 

terganggunya produksi melatonin, hormone yang mengatur tidur yang menyebabkan orang 

kesulitan untuk tidur. 
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